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1J

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pamor kayu tidak akan surut meskipun sekarang banyak ditemukan bangunan 

yang terbuat dari beton ataupun baja. Di zaman pembangunan yang telah maju seperti 

sekarang ini, fungsi kayu masih saja belum dapat ditinggalkan begitu saja. Hal ini 

terbukti masih digunakannya kayu sebagai komponen bangunan pencakar langit yang 

terdapat di berbagai belahan bumi, khususnya di kota-kota besar.

Bagi masyarakat yang masih tinggal di pedesaan, kegunaan kayu masih sangat 

menonjol. Hal ini tercermin dalam pembangunan rumah tinggalnya, warga pedesaan 

masih banyak yang menggunakan kayu sebagai unsur bangunan yang utama.

Kayu merupakan hasil hutan sumber kekayaan alam yang tidak akan habis- 

habisnya apabila dikelola dengan cara-cara yang bijaksana. Kayu juga merupakan 

bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan kemajuan 

teknologi. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa kayu produk alam yang sangat 

penting. Sekitar sepertiga luas permukaan lahan dunia tertutup oleh hutan yang 

mengandung persediaan pertumbuhan total kayu 300.000 juta m3 (Steinlin, 1979). Dari 

persediaan tersebut 2.600 juta m3 kayu ditebang setiap tahunnya.

Luas hutan di Indonesia lebih kurang 144 juta hektar yang merupakan 74% dari 

luas seluruh wilayahnya. Dalam hutan yang luas tersebut tumbuh lebih kurang 4000 

jenis kayu yang terdapat di Indonesia. Kayu merupakan hasil hutan sumber kekayaan 

alam yang tidak akan habis-habisnya apabila dikelola dengan cara-cara yang bijaksana. 

Kayu juga merupakan bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang 

sesuai kemajuan teknologi. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa kayu merupakan 

produk alam yang sangat penting.

Salah satu penggunaan kayu yang terbesar adalah sebagai kayu 

Setiap tahun rata-rata tidak kurang 3 juta m3 kayu gergajian yang dihasilkan untuk
gergajian.

1
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Salahmemenuhi kebutuhan pembangunan perumahan, gedung dan lain sebagamya. 
satu kayu gergajian yang potensial untuk bahan konstruksi adalah Kayu Kulim 

{Scorodocarpus borneensis Becc.) yang merupakan kayu yang banyak tumbuh di 
Sumatera Selatan. Masalah pokok yang ada dalam penggunaan kayu gergajian dalam 

kegiatan pembangunan adalah belum tersedianya kayu bermutu konstruksi di pasaran. 
Kayu bermutu konstruksi artinya kayu yang telah diketahui mutunya sehingga para

disainer dengan mudah dapat menggunakannya.
Untuk memanfaatkan kayu sebagai bahan bangunan terlebih dahulu perlu

diketahui kekuatan kayunya yang dalam PKKI-1961 maupun SNI 03-3527-1994 dapat 
diperoleh melalui jenis kayu atau berat jenis. Kedua parameter tersebut sulit dilakukan 

dengan munculnya beragam jenis kayu yang dikelompokkan ke dalam Meranti 

Campuran dan Bomeo.
Kayu Kulim (»Scorodocarpus borneensis Becc.) banyak digunakan sebagai 

kayu bangunan, antara lain yaitu : sebagai tiang pancang pada tanah di bawah muka 

air atau tanah yang terkena pengaruh air asin; sebagai rangka, gording, usuk (kaso), 
tiang, balok, papan, kuda-kuda, balok plafon, atau reng; Sebagai lantai biasa dan 

sebagai papan dinding. Sebagaimana diketahui pengujian tentang kayu yang ada di 
Sumatera Selatan khususnya Kayu Kulim yang belum banyak dilaksanakan sehingga 

masyarakat pengguna kayu sebagai bahan konstruksi belum mengetahui secara pasti 
tentang kekuatan dari kayu tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka melalui pengujian 

kuat lentur diharapkan dapat menilai seberapa besar potensi Kayu Kulim sebagai 
bahan bangunan atau bahan konstruksi.

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian ini, masalah yang dicoba untuk diselesaikan adalah pengujian 

sifat mekanis pada Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.) yang akan 

menghasilkan MOE dan MOR serta tegangan izin tekan dan tarik sejajar serat 
sehingga dapat ditentukan kelas kuat kayu tersebut.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengenal dan memahami sistem kerja alat pada pengujian dengan menggunakan 

Universal Testing Machine (UTM) dengan benda uji skala kecil yang bebas cacat 

(small clear specimens).
Mengenal dan memahami Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.) dari 

pengujian sifat mekanisnya.
Untuk mengetahui nilai Modulus of Elaslicity (MOE) dan nilai ATodulus o/^Rupture 

(MOR) dari pengujian kuat lentur pada balok Kayu Kulim (Scorodocarpus 

borneensis Becc.)

Untuk mengetahui kelas kuat Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.)

1.

2.

3.

4.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Dengan keterbatasan kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini perlu 

diberikan batasan sebagai berikut, yaitu permasalahan dalam penulisan ini dibatasi 

pada pengujian sifat mekanis Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.) yaitu 

pengujian kekuatan tekan sejajar serat, pengujian kekuatan tarik sejajar serat dan 

pengujian kekuatan lentur statis dengan benda uji skala kecil yang bebas cacat (small 

clear specimens) serta pengujian kuat lentur pada balok Kayu Kulim dengan sistem 

pembebanan three point loading. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai 

kekuatan dari masing-masing pengujian tadi kemudian akan dicari nilai tegangan izin 

(allowable stress) sehingga dapat menilai tentang kelas kuat Kayu Kulim 

(Scorodocarpus borneensis Becc.).
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1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu .

1. Studi literatur dengan fokus pengujian sifat mekanis yaitu pengujian kekuatan 

lentur statis, kekuatan tarik dan kekuatan tekan serta pengujian pada balok Kayu 

Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.).
2. Identifikasi masalah berdasarkan observasi penulis selama pengujian 

laboratorium.
3. Pembuatan benda uji berskala kecil (small clear specimens).

4. Pelaksanaan pengujian bahan di Laboratorium Metalurgi Fakultas Teknik Jurusan 

Teknik Mesin Universitas Sriwijaya.

5. Analisa data dari hasil pengujian.
6. Penyusunan dan penulisan hasil pengujian kuat lentur, kuat tarik dan kuat tekan 

serta pengujian kuat lentur pada balok Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis 

Becc.).

di

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun dalam 5 (lima) bab, yang 

terdiri dari topik-topik sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penulisan, metodologi penulisan serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas berbagai literatur mengenai informasi-informasi tentang 

kayu secara umum, sifat-sifat kayu secara umum, gambaran umum Kayu 

Kulim {Scorodocarpus borneensis Becc.) serta informasi-informasi tentang 

pengujian itu sendiri.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang meliputi tata cara 

pengujian Kayu Kulim {Scorodocarpus borneensis Becc.) dengan benda uji 

berskala kecil yang bebas cacat serta prosedur pelaksanaan pengujiannya.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pengolahan data dan pembahasan hasil pengujian kekuatan 

lentur statis, kekuatan tarik dan kekuatan tekan serta pengujian pada balok 

Kayu Kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.).

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa penelitian yang telah 

dilakukan serta saran-saran yang bermanfaat bagi kelanjutan dari pengujian 

terhadap Kayu Kulim tersebut.
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